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ABSTRACT

Research with the title “Of Regional Growth Variations and Factors Affecting Growth in
The Sub-Region Kebakkramat, Karanganyar District in 2006 and in 2010”. Has the objective is
to determine the level of development of the spatial variation in the sub-region Kebakkramat
between 2006 and 2010, and find out the factors affecting the development of the region in Sub
Kebakkramat between 2006 and 2010.

The method used in this research is the analysis of secondary data and field survey with
the smallest unit of analysis is the village level. This data analysis using quantitative analysis.
Analysis quantitatively using a scoring for each - each factor affecting the development of the
region based on the highest with a score of (22) for village Kaliwuluh and the lowest with a score
of (18) for village Banjarharjo and Village Waru, then divided the class you want.Variables used
in this analysis include land use, socio-economic facilities, and transportation facilities.

Villages that have low development areas there are only two villages that is Village Waru
and Village Banjarharjo.The low potency (18) Waru Village area is mainly due to its location
which is located in rural areas and an area adjacent to other regions such as district Sragen and
Sub Gondangrejo so to the development of the area is not so developed like other villages in the
district Kebakkramat. While low potential with a score (18) Banjarharjo Village area due to lack
of economic welfare society that is still far compared to the other villages.

For the villages who have development moderate territory was the Village Pulosari (19),
Village Nangsri (19), and Village Kebak (19), it is influenced by socio-economic factors and
facilities and infrastructure are adequate.

As for the areas of development are categorized as high that is Village Alastuwo (20),
Village Macanan (21), Village Kemiri (20), Village Kaliwuluh (22) dan Village Malanggetan
(20), this is influenced by the factors of limited agricultural land, so the land-use change that
occurred was not so significant, but other factors such as the amount of available socio-economic
means to be one of the factors that led to the development of the region in the high growth
category. The developments of the area in each village in the district Kebakkramat has a different
variation of the development of the region.

The key word: in development of the region is influenced by several factors such as land
us, social-economic facilities, and transportation infrastructure.



1. PENDAHULUAN

Pengembangan perkotaan adalah suatu
usaha yang dijalankan manusia untuk
mengelola proses perubahan yang terjadi di
dalam daerah perkotaan dan untuk mencapai
suatu  keseimbangan lingkungan yang
harmonis. Pertumbuhan dan perkembangan
kota secara langsung akan menyebabkan
terjadinya pemekaran kota yang berdampak
pada perubahan fungsi lahan di daerah
sekitarnya (Hadi Sabari Yunus, 1984).

Kota merupakan pusat kegiatan, baik
ekonomi, sosial, politik dan budaya dari
suatu masyarakat kota itu sendiri maupun
wilayah pendukung disekitarnya (Secha
Alatas dan Sukardjo, dalam Mohammad
Dahlan,2001) sebagai perwujudan geografis
kota selalu berkembang, yang berarti bahwa
kota selalu mengalami perubahan dari waktu
kewaktu, baik perubahan dari segi fisik
maupun non fisik (sosial).

Berbagai bentuk pembangunan yang
telah dilaksanakan dan sedang dilaksanakan
pada saat ini terutama pembangunan yang
bersifat fisik sangat membutuhkan akan
ketersediaan lahan. Pemenuhan kebutuhan
akan lahan bagi suatu pembangunan
merupakan salah satu sebab terjadinya
dinamika perubahan penggunaan lahan pada
suatu wilayah. Perubahan penggunaan lahan
lebih banyak disebabkan oleh faktor-faktor
yang saling berpengaruh antara lain
pertumbuhan penduduk, pemekaran atau
perkembangan suatu daerah perkotaan ke
daerah  pedesaan dan  kebijaksanaan
pembangunan pusat atau daerah (Hauser,
1983).

Dengan  adanya  perkembangan
penggunaan lahan pada suatu wilayah tentu
akan diikuti dengan perkembangan fasilitas-

faslititas pendukung lainnya seperti halnya
tingginya tingkat aksesibilitas yang ditandai
dengan banyaknya jalan yang beraspal,
meningkatnya pendapatan perkapita
penduduk wilayah tersebut, selain itu juga
ditandai dengan meningkatnya fasilitas-
faslitias sosial ekonomi penunjang lainnnya
seperti sarana pendidikan, peribadatan,
kesehatan dan fasilitas ekonomi seperti toko
dan warung.

Keserasian dan optimalisasi
pemanfaatan ruang yang disebabkan adanya
perubahan penggunaan lahan sebagai akibat
berkembangnya wilayah sangat diperlukan
untuk menghindari terjadinya ketimpangan
wilayah dalam hal tingkat pertumbuhan dan
perkembangannya. Pemanfaatan ruang tanpa
disertai perencanaan tata ruang
mengakibatkan terjadinya perkembangan
yang pesat di satu daerah, sementara di
daerah  lain masih dalam  kondisi
terbelakang. Adanya perkembangan yang
tidak seimbang ini menyebabkan tekanan
penduduk dan permasalahan yang dihadapi
akan semakin kompleks terutama dalam
penyediiaan prasarana perkotaan (Muljadi,
1989 dalam Harjanti, 2000

Kecamatan Kebakkramat merupakan
salah satu Kecamatan dari 17 Kecamatan
yang ada di Kabupaten Karanganyar yang
berbatasan dengan Kabupaten Sragen
disebelah utara, Kecamatan Gondangrejo
disebelah barat, Kecamatan Jaten disebelah
selatan dan Kecamatan Tasikmadu disebelah
timur dengan ketinggian rata-rata 108 m di
atas permukaan laut. Secara Administrasi
Kecamatan Kebakkramat termasuk dalam
wilayah Kabupaten Karanganyar dengan
luas wilayah 36,46 km’dengan jumlah
penduduk sebanyak 58.736jiwa. (Monografi



Kecamatan Kebakkramat 2010).
Perkembangan Kecamatan Kebakkramat
dapat dlihat dari pergeseran penggunaan
lahan pertanian ke sektor non pertanian
dengan tumbuhnya pemukiman dan kawasan
indutri sebagai akibat dari pertambahan
penduduk yang tinggi Adapun perubahan
lahan pertanian ke non pertanian di
Kecamatan Kebakkramat antara tahun 2006
dan tahun 2010 seluas 150 ha (Monografi
Kecamatan Kebakkramat tahun 2006 dan
2010).

Adanya perubahan penggunaan lahan
dari tahun 2006 sampai tahun 2010 di
Kecamatan Kebakkramat diikuti
dengan pertambahan fasilitas-faslitas sosial
ekonomi. Adapun jumlah fasilitas sosial
ekonomi di Kecamatan Kebakkramat tahun
2006 dan tahun 2010 dapat dilihat dalam
Tabel 1.2 sebagai berikut :

Adanya perubahan penggunaan lahan
dari tahun 2006 sampai tahun 2010 di
Kecamatan Kebakkramat diikuti
dengan pertambahan fasilitas-faslitas sosial
ekonomi. Adapun jumlah fasilitas sosial
ekonomi di Kecamatan Kebakkramat tahun
2006 dan tahun 2010 dapat dilihat dalam
Tabel 1.2 sebagai berikut :

akan

akan

Tabel 1.2 Jumlah Fasilitas Sosial Ekonomi

di Kecamatan Kebakkramat Tahun 2006 dan

Tahun 2010
Fasilitas Tahun | Tahun | Perubahan
2006 2010
Pendidikan :
SD 35 buah | 35 buah -
SMP 8 buah | 8 buah -
SMA 1 buah | 2 buah 1 buah
Kesehatan :
Rumah sakit - 2 buah 2 buah
Rumah - 7 buah 7 buah
bersalin
Poliklinik 2 buah | 2 buah -
Puskesmas 1 buah | 2 buah 1 buah
Posyandu 58buah | 61buah 3 buah
Tempat
Ibadah:
Mas;jid 66buah | 99buah 33 buah
Langgar 49buah | 57buah 8 buah
Gereja 9 buah | 9 buah -
Perekonomian:
Pasar 2buah | 3 buah 1 buah
Kedai makan | 385buah | 393buah 8 buah
Warung 116buah | 193buah | 77 buah
kelontong
Sumber : Kecamatan Kebakkramat Dalam

Angka Tahun 2006 dan Tahun 2010.

Dari tabel 1.2 dapat diketahui bahwa

fasilitas sosial ekonomi dari tahun 2006
sampai tahun 2010 semakin berkembang.

Adanya  pertambahan fasilitas  sosial
ekonomi akan ditandai dengan adanya
perubahan  atau  peningkatan  dalam

penggunaan lahan serta berkembangnya
sektor sekunder (industri dan perdagangan)
dan berkembangnya sektor tersier (jasa).
Peningkatan  kebutuhan lahan  untuk
pengembangan wilayah akan mendesak
lahan pertanian yang ada. Penyempitan



lahan  pertanian sebagai akibat dari
pemekaran kota dapat dilihat dari semakin
meningkatnya penggunaan lahan baru
seperti lahan untuk permukiman, tempat
usaha, industri maupun jasa yang menempati
lahan yang sebelumnya difungsikan sebagai
lahan pertanian.

Perkembangan  kecamatan  yang
tinggi menyebabkan tekanan yang besar dari
penduduk terhadap lahan yang ada. Dengan
adanya perkembangan kecamatan maka
akan mempengaruhi adanya perubahan-
perubahan dalam berbagai aspek sosial dan
ekonomi. Maka sesuai uraian di atas penulis
mau  mengangkat  penelitian  tentang
perkembangan kecamatan di Kecamatan
Kebakkramat dengan judul “Variasi
Perkembangan Wilayah Dan Faktor - faktor
Yang Mempengaruhi Perkembangan
Wilayah Di  Kecamatan Kebakkramat
Kabupaten Karanganyar Tahun 2006 Dan
2010”

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang, maka
perumusan masalah dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana variasi perkembangan
wilayahsecarakeruangan di
Kecamatan Kebakkramat
antaratahun 2006 dan 2010?

2. Faktor - faktor apakah yang
mempengaruhi perkembangan
wilayah di Kebakkramat antara tahun
2006 dan 2010 yang meliputi faktor
fisik (Penggunaan lahan, fasilitas
sosial ekonomi, dan  sarana
transportasi) dan faktor non fisik
(Pertambahan penduduk) ?

TUJUAN PENELITIAN
1. Mengetahuivariasi
perkembanganwilayahsecarakeruang
andi Kecamatan Kebakkramat antara
tahun 2006 dan 2010.

2. Mengetahui  faktor-faktor  yang
mempengaruhi perkembangan
wilayah di Kecamatan Kebakkramat
antara tahun 2006 dan 2010 yang
meliputi faktor fisik dan non fisik.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis
data sekunder dan survei lapangan dengan
unit analisis terkecil adalah tingkat desa.
Adapun langkah - langkah yang diambil
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tahap Pengumpulan data :

Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data skunder, adapun
data sekunder yang digunakan meliputi:

1. Letak, luas dan batas administrasi.
Kondisi fisik daerah.
Kondisi sosial ekonomi.
Data kependudukan
Luas perubahan penggunaan lahan.
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kecamatan Kebakkramat tahun
1991/1992 — tahun 2010/2011
Tahap Penyusunan Laporan
Merupakan tahap penyusunan data dan
kemudian metode analisis yang akan
digunakan dalam penelitian.
a) Penyusunan Data
Merupakan tahap penyusunan data yang
telah dikumpulkan dan disesuaikan
dengan klasifikasinya.
b) Analisis
1. Analisa Data

Sk



Analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini dengan menggunakan
analsisis secara kuantitatif. Analsisis
kuantitatif ~dengan  menggunakan
scoring untuk tiap-tiap faktor yang
mempengaruhi perkembangan
wilayah yang didasarkan pada nilai
tertinggi dan terendah kemudian
dibagi kelas yang diinginkan, yaitu
tiga kelas.
Adapun  untuk skoring  dapat
dirumuskan sebagai berikut :
nilai tertinggi — nilai terendah
3
Pembagian klasifikasi dan skoring
untuk faktor  yang menyebabkan
perkembangan wilayah adalah sebagai
berikut :
Tabel 1.4 Pembagian Klasifikasi dan

kelas =

Skoring

Faktor Tingkat Skoring
Perkembangan | perubahan

wilayah
Penggunaan Rendah 1
lahan : Sedang 2
- Perubahan Tinggi 3

penggunaan

lahan tahun

2006 dan

2010
Sosial
ekonomi : Rendah 1
- Pasar Sedang 2
- Toko Tinggi 3
- Pendidikan
- Kesehatan
- Peribadatan
Pertambahan | Rendah 1
penduduk Sedang 2

Tinggi 3

Sumber: Kecamatan Kebakkramat dalam

angka tahun 2006 dan 2010

2. Analisis Geografi

Analisa geografi adalah analisa yang
menitikberatkan pada keruangan. Pada
umumnya analisa keruangan adalah
analisa lokasi. Pada analisa keruangan
lokasi dapat dibedakan menjadi lokasi
relatif dan lokasi absolut.

Lokasi absolut adalah lokasi yang
berkenaan dengan posisinya menurut garis
lintang dan garis bujur. Lokasi absolut
suatu wilayah dapat dibaca pada peta.
Dengan adanya lokasi absolut suatu
wilayah maka karakteristik tempat yang
akan dianalisa sudah dapat diabstraksikan
terlebih  dahulu, sedangkan nuntuk
memperhitungkan  karakteristik  secara
lebih mendetail perlu diketahui tentang
lokasi relatifnya.

Lokasi relatif suatu wilayah adalah
lokasi yang bersangkutan antara wilayah
itu dengan faktor alam atau faktor budaya
yang terdapat disekitar wilayah tersebut.
Lokasi relatif dapat ditinjau dari posisi
suatu wilayah terhadap kondisi wilayah
disekitarnya. Lokasi relatif suatu wilayah
dapat memberikan gambaran tentang
keterbelakangan,  perkembangan, dan
kemajuan wilayah itu dibandingkan
dengan wilayah yang ada disekitarnya dan
dapat menjelaskan mengapa kondisi
demikian dapat terjadi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Komposisi Penduduk Menurut
Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan dapat dijadikan
sebagai salah satu indikator untuk mengukur
keberhasilan pembangunan dalam satu
wilayah. Dengan tingkat pendidikan
penduduk yang semakin tinggi maka
keberhasilan pembangunan disuatu wilayah
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kemungkinannya menjadi semakin besar.
Tingkat pendidikan yang diukur dengan
jenjang pendidikan formal yang ditempubh,
dapat ditunjukkan pada tabel 2.6 sebagai
berikut :

Tabel 2.6 Komposisi Penduduk Menurut

Tingkat Pendidikan
Kecamatan Kebakkramat Tahun 2010
Tingkat Jumlah | Persentase
Pendidikan (%)
1. Tidak/ 4.589 8,70
Belum
sekolah
2. Belum 5.900 11,19
Tamat
sekolah SD
3. Tidak 6.518 12,36
Tamat SD
4. SD 17.883 33,93
5. SMP 8.867 16,82
6. SMA 7.650 14,51
7. Akademi/ 1.292 2,45
Perguruan
Tinggi
Jumlah 52.699 100 %

Sumber : Monografi Kecamatan
Kebakkramat Tahun 2010

Berdasarkan keputusan dari Direktorat
Jenderal Pendidikan dan Pembangunan Desa
Departemen Dalam Negeri Tahun 1997
(Dalam Anisia, 2000) mengelompokkan
tingkat pendidikan menjadi tiga tingkatan
yaitu :

a. Tingkat pendidikan rendah adalah
jumlah penduduk yang tamat SLTP
keatas kurang dari 30%.

b. Tingkat pendidikan sedang adalah
jumlah penduduk yang lulus SLTP
keatas 30%-60%.

c. Tingkat pendidikan tinggi adalah jumlah
penduduk yang lulus SLTP keatas lebih
dari 60%.

Berdasarkan pengelompokkan di atas
maka tingkat pendidikan di Kecamatan
Kebakkramat termasuk klasifikasi tingkat
pendidikan sedang. Hal ini ditunjukkan
dengan jumlah penduduk yang tamat SLTP
keatas sebesar 33,78 %.
3.2Komposisi Penduduk Menurut Mata
Pencaharian

Dengan mengetahui komposisi
penduduk menurut mata pencaharian akan
diperoleh gambaran mengenai aktivitas
ekonomi yang dilakukan oleh penduduk di
suatu wilayah.

Kecamatan Kebakkrtamat
penduduknya memiliki mata pencaharian
yang beraneka ragam. Aktivitas penduduk
Kecamatan Kebakkrtamat garis besar dibagi
menjadi aktivitas penduduk menurut sektor
pertanian dan aktivitas penduduk menurut
sektor non pertanian.

Tabel 2.7 Komposisi Penduduk 10 Tahun
Keatas Menurut Mata Pencaharian di
Kecamatan Kebakkramat Tahun 2010

No | Jenis pekerjaan | Jumlah %
(jiwa)
1 Petani sendiri 6.614 13,84
2 | Burtuh tani 5.567 11,65
3 | Nelayan - -
4 | Pengusaha 1.304 2,72
5 | Buruh industri 11.745 24,58
6 | Buruh bangunan 3.043 6,36
7 | Pedagang 1.166 2,44
8 | Pengangkutan 244 0,51
9 | PNS/TNI/POLRI 960 2,00
10 | Pensiunan 329 0,688
11 | Lain-lain 16.799 35,16
Jumlah 47.771 | 100 %

Sumber : Monografi
KecamatanKebakkramat Tahun 2010




Dari Tabel 2.7
dapatdiketahuibahwamatapencaharianpendu
dukdidaerahpenelitiansebagianbesaradalahb
uruhindustridan yang paling rendah adalah
pada
sektorpengangkutan.Buruhindustridalamhali
niadalahsemuakaryawanataupekerja  yang
bekerjapadasuatuindustri. Tingginyapendudu
k yang
bermatapencahariansebagaiburuhindustri
(24,58%) sebagaiakibatdariadanyakawasan
industri yang ada pada daerah penelitian,
banyaknya industri yang Dberdiri di
daerahpenelitiantentuakansangatmemerluka
nbanyaktenagakerja,
sehinggaakanberimbaspadapenyerapantenag
akerja yang adadidaerahpenelitian.

3.3 Fasilitas Sosial Ekonomi
Kelengkapan fasilitas disuatu daerah
dapat memberikan gambaran tentang
tingkat perkembangan daerah tersebut.
Ketersediaan fasilitas sosial ekonomi yang

terdapat di  Kecamatan Kebakkramat
merupakan  faktor  pendorong  bagi
pertumbuhan  wilayah tersebut yang
berpengaruh terhadap perubahan
penggunaan lahan.

Adapun jumlah fasilitas sosial

ekonomi didaerah penelitian yang dirinci per
Desa dari tahun 2006 dan 2010 dapat dilihat
dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 2.8 Jumlah Fasilitas Sosial Ekonomi Dirinci Per Desa di Kecamatan kebakkramat
Tahun 2006 dan Tahun 2010

No Desa Jenis fasilitas sosial ekonomi Jumlah

Pendidikan Kesehatan Tempat Sarana

ibadah ekonomi

2006 | 2010|2006 | 2010 | 2006 | 2010 | 2006 | 2010 | 2006 | 2010
1 Kemiri 9 9 8 11 24 28 117 | 102 | 158 | 150
2 Nangsri 3 3 6 7 12 14 63 51 84 75
3 Macanan 3 3 5 5 10 13 40 55 58 76
4 Alastuwo 7 7 6 7 12 17 34 35 59 66
5 Banjarharjo 3 3 5 5 11 15 30 29 49 52
6 | Malanggaten 3 3 5 5 10 15 46 71 64 | 94
7 Kaliwuluh 5 5 10 12 17 26 47 63 79 | 106
8 Pulosari 4 5 5 10 7 12 33 94 49 | 121
9 Kebak 3 3 4 6 10 9 57 31 74 49
10 Waru 4 4 7 6 11 16 36 58 58 84

Jumlah 44 45 61 74 | 124 | 165 | 503 | 589 | 732 | 873

Sumber : MonografiKecamatan Kebakkramat Tahun2006 dan 2010

Dari tabel 2.8 dapat diketahui bahwa Desa
yang memiliki fasilitas terbanyakadalah

10



Desa Kemiri, sedangkan Desa dengan
fasilitas sosial ekonomi terendah yaitu Desa
Kebak. Untuk Desa yang mempunyai
perkembangan jumlah fasilitas  sosial
ekonomi terbesar adalah Desa Pulosari
dengan jumlah fasilitas sosial ekonomi pada
tahun 2006 berjumlah 49 buah menjadi 121
buah pada tahun 2010 atau meningkat
sebanyak 72 buah fasilitas.

3.4 Ketersediaan dan Kebutuhan Sarana
dan Prasarana

Perkembangan wilayah Kecamatan
Kebakkramat  jika  dikaitkan  dengan
ketersediaan sarana prasrana yang ada maka
dapat disimpulkan bahwa potensi wilayah
yang ada tidak berpengaruh terhadap
ketersediaan sarana prasarana yang ada.
Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat dalam
uraian sebagai berikut :

Tabel Klasifikasi Jumlah Ketersediaan Sarana Prasarana Sosial Ekonomi di Kecamatan

Kebakkramat Tahun
2010

N Desa Sarana Sarana Sarana Sarana Jumlah | Skor | Klas

0 pendidikan | kesehatan | peribadatan | perekonomian

1 | Kemiri 9 10 27 71 117 3 Tinggi
2 | Nangsri 5 9 12 48 74 2 Sedang
3 | Macanan 4 5 15 18 42 1 Rendah
4 | Alastuwo 6 7 25 57 95 3 Tinggi
5 | Banjarharjo 3 5 17 24 49 1 Rendah
6 | Malanggaten 2 5 15 25 47 1 Rendah
7 | Kaliwuluh 5 12 31 43 91 2 Sedang
8 | Pulosari 3 7 13 36 59 1 Rendah
9 | Kebak 4 5 11 47 67 2 Sedang
10 | Waru 4 6 17 49 76 2 Sedang

Sumber : Hasil Analisa

Skoring ketersediaan sarana prasarana

_ nilaitertinggi— nilai terendah

kelasint erval

_117-42

3
Sehingga  pembagian  Skoring
perkembangan wilayah adalah :
<67 = Skor 1
67-92 = Skor 2
>92 = Skor 3

Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa jumlah ketersediaan sarana prasarana
sosial ekonomi yang mempunyai tingkat

25

untuk

ketersediaan tinggi terdapat di dua desa
yaitu desa Kemiri dan Desa Alastuwo.
sedangkan untuk jumlah ketersediaan sarana
prasarana ekonomi rendah terdapat di empat
desa  yaitu Desa  Macanan, Desa
Malangharjo, Desa Malangganten dan Desa
Pulosari.

Tingginya jumlah ketersediaan sarana
prasarana ekonomi di dua Desa yaitu Desa
Kemiri dan Alastuwo lebih cenderung
disebabkan karena beberapa faktor antara
lain faktor lokasi dari dua desa tersebut,
dimana untuk desa Kemiri lokasinya yang
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berada di pusat pemeritahan sehingga
jumlah ketersediaan sarana prasarananya
tinggi.

dirincimenurutdesaseperti yang tercantum
dalam Tabel 4.5 sebagai berikut :

Dari uraian perkembangan
wilayahdiatasmakadapatdiketahui
perbedaan/variasi perkembangan wilayah
KecamatanKebakkramat yang
Tabel 4.5 Perkembangan Wilayah dirinci per Desa di KecamatanKebakkramatTahun 2010
N Desa Skor Jumlah | Klas | Perkem
0 Jal | Aks | Ja | Ke- Ke- Ke- Ras | Persent | Ke- skor bang-an
an | esi- | ra | lahi | matia | padatan | iote | asekelu | seh .
- wilayah
bilit | k | ran | nkasa | pendud | mpa | argapra | atan
as kas r uk tiba KS
ar dah
1. | Kemiri 3 1 3 2 2 1 3 3 ) 20 III Tinggi
2. | Nangsri 3 1 3 2 3 1 1 3 1 18 I Sedang
3. | Macanan 3 3 3 3 1 2 2 3 1 21 I Tinggi
4. | Alastuwo 3 2 2 3 2 2 3 2 1 20 I Tinggi
5. | Banjarharj 3 1 1 2 3 3 3 1 1 13 I Rendah
0
6. le\;llalanggat 3 3 ) 2 3 3 ) ’ 1 20 I Tinggi
7. | Kaliwuluh | 3 3 1 3 2 3 3 1 3 22 I Tinggi
8. | Pulosari 3 2 3 2 2 2 1 3 1 19 I Sedang
9. | Kebak 3 2 3 1 2 3 1 3 1 19 I Sedang
10 | Waru 3 3 5 1 ) ) 5 5 1 18 I Rendah
Sumber : Kecamatan Kebakkramat Tahun 2010 dan
Hasil Analisa
1819 = Kelas II
Klasifikasi perkembangan wilayah pada >20 = Kelas III

tabel 4.5 didapatkan dari perhitungan rumus
klasifikasi sebagai berikut :
Klasifikasi perkembangan wilayah

_ nilaitertinggi— nilai terendah

kelas int erval

Sehinggapembagianklasifikasiuntuk
perkembanganwilayahadalah :
<17 = Kelas I

Dari Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa
untuk desa yang mempunyai perkembangan
wilayah rendah terdapat di 2 desa yaitu
Desa Waru dan Desa Banjarharjo.
Rendahnya potensi wilayah Desa Waru
lebih disebabkan karena faktor administrasi
yang letaknya didaerah pinggiran dan
merupakan wilayah yang berbatasan dengan

12




wilayah lain seperti Kabupaten Sragen dan
Kecamatan Gondangrejo sehingga untuk
perkembangan wilayahnya tidak begitu
berkembang. Hal tentu  akan
berpengaruh terhadap tingkat pemanfaatan

ini

sarana dan prasarana yang ada, dengan
rendahnya perkembangan wilayah di desa
ini maka tidak menutup kemungkinan
masyarakat di Desa Waru akan lebih
cenderung memanfaatkan sarana prasarana
yang berada di Kabupaten Sragen dan
Kecamatan Gondangrejo jika dibandingkan
dengan sarana prasarana yang berada di

Kecamatan Kebakkramat. Sedangkan
rendahnya  potensi  wilayah Desa
Banjarharjo  disebabkan oleh  tingkat

kesejahteraan ekonomi yang masih kurang.
Selain itu dari tabel 4.5 tersebut juga dapat
diketahui bahwa pada masing-masing desa
di Kecamatan Kebakkramat mempunyai

variasi  perkembangan  wilayah  yang
berbeda. Sehingga Hipotesa pertama yang
menyatakan variasi perkembangan wilayah
secara keruangan di wilayah Kecamatan
Kebakkramat perkembangan
yang tinggi dan mempunyai keterkaitan
antar wilayah Terbukti.

Perkembangan wilayah dapat
memberikan gambaran sejauh manakah
wilayah tersebut mempunyai peluang untuk
berkembang. Banyak faktor  yang
mempengaruhi perkembangan suatu
wilayah. dalam penelitian ini beberapa
faktor yang memmpengaruhi perkembangan
dibatasi pada  faktor fisik
lingkungan dan kependudukan. Adapun
uraian perkembangan wilayah dan faktor-
faktor yang mempengaruhi dapat dilihat
dalam Tabel 4.7 sebagai berikut :

mempunyai

wilayah

Tabel 4.7 Tingkat Perkembangan dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Wilayah
Kecamatan Kebakkramat

No Desa Tingkat Faktor-faktor
Perkembangan Fisik Non fisik
P.lahan | Skor | Klasifikasi | Sosek | Skor | Klasifikasi | P.penduduk | Skor | Klasifikasi
1 | Kemiri Tinggi -35,11 3 Tinggi 117 3 Tinggi 477 1 Rendah
2 | Nangsri Sedang -3,00 1 Rendah 74 2 Sedang 587 2 Sedang
3 | Macanan Sedang -3,12 1 Rendah 42 1 Rendah 453 1 Rendah
4 | Alastuwo Tinggi -5,65 1 Rendah 95 3 Tinggi 675 2 Sedang
5 | Banjarharjo Rendah -1,50 1 Rendah 49 1 Rendah 341 1 Rendah
6 | Malanggaten Tinggi -2,20 1 Rendah 47 1 Rendah 436 1 Rendah
7 | Kaliwuluh Tinggi -24,00 2 Sedang 91 2 Sedang 970 3 Tinggi
8 | Pulosari Tinggi -40,54 3 Tinggi 59 1 Rendah 563 2 Sedang
9 | Kebak Sedang -26,50 | 2 Sedang 67 1 Rendah 467 1 Rendah
10 | Waru Rendah -10,10 1 Rendah 76 2 Sedang 724 2 Sedang
Sumber : Hasil Analisa

Desa Alastuwo, DesaMacanan, Desa

Dari Tabel 4.7 dapat disimpulkan Malanggaten, Desa Kemiri dan Desa

bahwa wilayah yang mengalami Kaliwuluh, adapun faktor yang

perkembangan terdapat di lima desa yaitu

menyebabkan adalah faktor sosial ekonomi
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di Desa Alastuwo dan faktor pertambahan
penduduk di Desa Kaliwuluh.

Sedangkan faktor perubahan
penggunaan lahan yang sedikit terutama di
Desa Alastuwo, Banjarharjo dan
Malanggaten tetapi ketiga wilayah ini
mempunyai tingkat perkembangan yang
tinggi lebih disebabkan oleh beberapa hal
antara lain adalah faktor keterbatassan lahan
pertanian sehingga perubahan penggunaan
lahan yang terjadi tidak begitu signifikan,
akan tetapi faktor lain seperti jumlah
ketersediaan sarana sosial ekonomi menjadi
salah satu faktor yang menyebabkan
perkembangan wilayah ini dalam kategori
perkembangan yang tinggi jika
dibandingkan dengan wilayah lainnya.

Sehingga Hipotesa kedua yang
menyatakan bahwa Faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan wilayah di
Kecamatan Kebakkramat didominasi oleh
faktor fisik lingkungan yaitu Penggunaan
lahan dan Fasilitas Sosial ekonomi Tidak
dapat diterima. Hal ini diperkuat dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa selain
faktor fisik, ternyata faktor non fisik
(kependudukan)  juga mempengaruhi
perkembangan wilayah yang ada di
Kecamatan Kebakkramat.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penghitungn dan

pembahasan yang telah dilakukan, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kondisi  fisik  lingkungan, dalam
penelitian ini dapat diketahui bahwa
keseluruhan desa di  Kecamatan
Kebakkramat mempunyai jalan yang
sudah di aspal. Jadi kondisi jalan pada
masing — masing desa berpengaruh
terhadap aksebilitas pada masing —

masing  wilayah di = Kecamatan
Kebakkramat.

2. Aspek  kependudukan di  wilayah
Kecamatan Kebakkramat ini merupakan
aspek penting dalam penentuan potensi
wilayah, hal ini disebabkan karena aspek
kependudukan merupakan pelaku utama
dalam proses perkembangan wilayah,
sehingga berhasil tidaknya
pembangunan suatu wilayah sangat
tergantung pada aspek kependudukan.

3. Ketersediaan  fasilitas  sosial pada
wilayah Kecamatan Kebakkramat ini
masih dibatasi pada fasilitas kesehatan,
pendidikan dan peribadatan. Sehingga
dengan adanya fasilitas sosial yang
memadai pada daerah penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM) baik secara
intelektual, spiritual, maupun
kemampuan professional.

4. Perkembangan wilayah di Kecamatan

Kebakkramat ini dapat diketahui per
desa , Desa WarudanDesaBanjarharjo
perkembangan  wilayahnya  rendah,
DesaKebak, Desa  Nangsri, Desa
Pulosariperkembangan wilayahnya
sedang, danDesa Alastuwo, Desa
Kemiri, DesaKaliwuluh, Desa Macanan
perkembangan wilyahnya tinggi.

Saran

1. Di Wilayah Kecamatan Kebakkramat ini
masih ada 2 desa yaitu Desa Waru dan
Desa  Banjarharjo  yang  tingkat
perkembangan  wilayahnya  masih
rendah, untuk itu kepada Pemerintah
setempat agar lebih bisa memperhatikan
wilayah tersebut .

2. Kebakkramat merupakan salah satu
wilayah yang mempunyai lokasi
strategis, dan banyak sekali industri
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pabrik yang dapat di manfaatkan mendukung sekali bagi penduduk
penduduk  sekitar  sebagai  lahan Kecamatan Kebakkramat agar dapat
pekerjaan. Oleh karena itu, hal ini sangat memanfaatkannya dengan baik.

Peta Administrasi Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar Tahun 2010
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